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PENINGKATAN PEMBELAJARAN FIQH IBADAH DENGAN 
MENERAPKAN METODE DEMONSTRASI DI KELAS VII C SMP 




Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan mendeskripsikan bahwa 
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil pembelajaran fiqh ibadah 
khususnya pada materi shalat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, 
meskipun dilakukan pada sampel yang sama namun perlakuan terhadap obyek 
berbeda. Obyek yang terdapat dalam penelitian ini adalah metode ceramah dan 
metode demonstrasi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode eksperimen, 
tes, observasi dan dokumentasi guna untuk memperoleh data penilaian dari tes 
tertulis maupun tes praktek. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji “t”. 
Data awal dalam penelitian ini yaitu nilai hasil praktek shalat pada saat 
menerapkan metode ceramah.Kemudian dibandingkan dengan hasil penilaian 
praktek shalat pada saat menerapkan metode demonstrasi. Kedua hasil tersebut 
dihitung dan dicari D (Difference : perbedaan) antara skor variabel X (metode 
ceramah) dan Variabel Y (metode demonstrasi) . menggunakan rumus : D = X-Y. 
Berdasarkan hasil tes yang telah diperoleh yaitu Perbedaan dari kedua skor 
variabel tersebut adalah D : -123. Kemudian hasil dari Perbedaan tersebut 
dijumlahkan sehingga diperoleh   . Hasil dari    = 757.  
Setelah melakukan perhitungan guna memperoleh nilai “t” dalam rangka 
menguji kebenaran/ kepalsuan  hipotesa nihil, kemudian hasil dari nilai t  (t 
hitung) adalah 9,781. Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh 
dalam perhitungan (t  = 9,781) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai 
“t” (tt.ts.5% = 2,06 dan tt.ts.1% = 2,80 maka dapat kita ketahui bahwa t  adalah 
lebih besar daripada tt yaitu :  2,06 < 9,781 > 2,80.  Karena t  lebih besar dari 
pada tt maka Hipotesa Nihil yang diajukan di muka ditolak; ini berarti bahwa ada 
peningkatan hasil pembelajaran fiqh ibadah antara  sebelum menerapkan  metode 
demonstrasi dan sesudah menerapkan metode demonstrasi merupakan perbedaan 
yang berarti atau perbedaan yang signifikan.  
Penelitian ini juga menggunakan metode observasi untuk melengkapi data 
analisis hitung. Metode observasi ini dilakukan pada saat pengamatan praktek 
shalat dengan menerapkan metode ceramah dan metode demonstrasi, hasil dari 
pengamatan tersebut kemudian dibandingkan. Hasil dari pengamatan tersebut 
yaitu metode demonstrasi dinyatakan lebih baik dari pada metode ceramah. Pada 
saat menerapkan meode ceramah gerakan shalat siswa belum sempurna, kemudian 
dengan menerapkan metode demonstrasi daat memperbaiki gerakan shalat yang 
masih belum sempurna.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, metode demonstrasi 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran fiqh ibadah khususnya pada materi shalat. 
Maka dari itu peneliti memberi saran agar metode demonstrasi dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran fiqh ibadah. 





This study aims to prove and describe that method of demonstration can 
improve learning outcomes fiqh of worship, especially in the matter of prayer. 
This study used an experimental method, although performed on the same sample, 
but the treatment of different objects. Objects found in this study is a lecture and 
demonstration methods. Data collection techniques used experimental methods, 
testing, observation and documentation in order to obtain data on the assessment 
of a written test and practical test. Data analysis technique using a 't' test. 
Initial data in this study is the value of the practice of prayer at the time of 
applying the method ceramah.Kemudian compared with the results of assessment 
practice of prayer at the time of applying the method of demonstration. Both of 
these results are calculated and sought after D (Difference: difference) between 
the scores of variables X (lecture) and Variable Y (method of demonstration). 
using the formula: D = X-Y. Based on test results that have been obtained by the 
difference between the two scores variable is D: -123. Then the result of the 
difference is summed to obtain ΣD. Results of ΣD = 757. 
After doing the calculations in order to obtain the value of "t" in order to 
test the truth / falsehood hypothesis nil, then the result of the value t  (t) is 9.781. 
By comparing the amount of "t" we get in the calculation (t  = 9.781) and the 
amount of "t" listed in Table Values "t" (tt.ts.5% = 2.06 and tt.ts.1% = 2 , 80 then 
we can know that t  is greater than tt namely: 2.06 <9.781> 2.80. Because t  
greater than the hypothesis tt Nil submitted in advance rejected; this means that 
there is an increase learning outcomes fiqh of worship between before applying 
the method of demonstration and after applying the method of demonstration is a 
significant difference or significant difference. 
This study also used observational methods to complete the data analysis 
arithmetic. This observation method was carried out during the practice of prayer 
observations by implementing a lecture and demonstration methods, the results of 
these observations are then compared.  
The results of these observations is the method of demonstration expressed 
better than the lecture method. At the time of applying metode lecture student 
prayer movement is not perfect, then by applying the method of demonstration 
daat fix the prayer movement is still not perfect. 
Based on the description above can be concluded that, demonstration method can 
improve learning outcomes fiqh of worship, especially in the matter of prayer. 
Thus the researchers suggested that the demonstration method can be considered 
as one of the methods that can improve learning outcomes fiqh of worship. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
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peserta didik atau murid.
1
 Kemudian kehadiran media sangatlah penting dalam 
proses komunikasi, agar pesan dapat disampaikan secara efektif dan efisien 
oleh komunikator kepada komunikan. Menurut Azhar Arsyad dalam suatu 
proses pembelajaran, ada dua unsur yang sangat penting, yaitu metode 
mengajar, dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan metode mengajar tertentu akan mempengaruhi metode mengajar 
yang akan digunakan. Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar 




Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa komponen yaitu peserta 
didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media 
pembelajaran dan evaluasi kemajuan belajar siswa menggunakan tes yang 
standar.
3
 Komponen-komponen  pembelajaran tersebut harus dirancang dan 
diorganisasikan oleh guru. Guru diharuskan menguasai materi pelajaran dan 
menguasai metode pelajaran agar metode yang digunakan dapat membantu 
siswa menguasai ilmu pengetahuan yang didapatnya. 
Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran 
bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran, jadi sangatlah penting bagi 
seorang guru untuk menguasai metode agar mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi dan mempermudah bagi siswa dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan guru agar belajar terasa bermakna serta 
menyenangkan bagi mereka.  
Namun ada beberapa guru yang masih menerapkan metode ceramah 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang berperan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Suasana belajar yang monoton membuat siswa 
mudah mengantuk, bosan dan terkadang mereka lebih senang membuat 
kesibukan sendiri. Kurangnya pemahaman siswa dalam menerima materi yang 
di ajarkan akan berdampak pada hasil belajar mereka. Maka dari itu pemilihan 
metode pembelajaran diharapkan bisa sesuai dengan materi yang disampaikan. 
                                                             
1 Sagala syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2006) hlm  61 
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm 15 
3
 Sagala syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran hlm 70 
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Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait dengan proses pembelajaran pendidikan agama islam di 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta dengan judul Peningkatan Pembelajaran 
Fiqh Ibadah Dengan Menerapkan Metode Demonstrasi di Kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, di dalam  
penelitian eksperimen terdapat adanya treatment.
4
  Peneliti di sini bermaksud 
mengkaji secara mendalam tentang penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) 
yang diolah melalui metode statistika.
5
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas VII C SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan agustus 2016. Obyek dari penelitian ini adalah proses 
pembelajaran fiqh ibadah dengan materi pokok shalat dengan menerapkan 
metode demonstrasi. Metode Pengumpulan Subyek : 1. Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
6
 Dalam penelitian ini populasi 
nya adalah seluruh peserta didik kelas VII C SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta. 2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
memperlajari semua yang ada pada populasi.
7
 Sampel diantaranya adalah 
kelas VII C yang berjumlah 25 siswa, meskipun menggunakan sampel yang 
sama namun perlakuan terhadap obyek berbeda. Obyek yang terdapat dalam 
                                                             
4
 Ibid., hlm 107 
5 Mahmud., Metode Penelitian Pendidikan (Bandung; Pustaka Setia  2011), hlm 81 
6 Sugiyono.,Metode Penelitian Pendididikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm  
117 
7
 Ibid,. hlm 118 
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penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 
bebas (X) adalah metode ceramah, kemudian untuk variabel terikat (Y) adalah 
dengan menerapkan metode demonstrasi. 3. Teknik Sampling adalah teknik 
yang digunakan mengambil sampel. Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan.
8
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling  yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dlakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
9
 Metode 
pengumpulan data. 1. Eksperimen metode tersebut dilaksanakan pada proses 
penerapan metode ceramah dan metode demonstrasi dalam pembelajaran fiqh 
ibadah. 2.Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 
ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak 
terlalu besar
10
. 3.Tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 
penelitian pendidikan, tes kemampuan potensial dan tes kemampuan hasil 
belajar dapat digunakan untuk sebagai alat pengumpul data.
11
  3. Metode 
Dokumentasi merupakan metode penelitian untuk memperoleh data dokumen 
berupa catatan laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, transkip nilai, foto, 




                                                             
8
 Ibid., hlm 118-119 
9 Ibid., hlm 120 
10
Ibid., hlm 215 
11
 Mahmud H, Metode Penelitian Pendidikan  hlm 185 
12
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), hlm. 200 
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3. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data kuantitaif (penerapan uji “t” Tes). Tes “t” atau “t” Tes, 
adalah salah satu tes statistik yang dipergunpakan untuk menguji kebenaran 
atau kepalsuan hipotesa nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah 
Mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
13
Analisis data kualitatif.  
Dari data observasi membandingkan proses pembelajaran fiqh ibadah 
dengan menerapkan metode ceramah dengan metode demonstrasi. Kemudian 
penarikan kesimpulan dari hasil analisis data digunakan metode komparatif.  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran shalat yang di laksanakan di kelas VII C dengan 
menerapkan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan menerapkan metode demonstrasi, siswa lebih mudah mengingat dan 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Metode demonstrasi juga 
memudahkan siswa menangkap unsur-unsur yang penting dalam suatu 
pengamatan, serta siswa menirukan apa yang telah diperagakan oleh guru. 
Dibawah ini diuraikan hasil nilai praktek shalat kelas VII C serta 
perhitungan untuk memperoleh nilai  t yang bertujuan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis. Variabel X adalah variabel bebas atau 
menggunakan metode ceramah sedangkan variabel Y adalah variabel terikat 
atau menerapkan metode demonstrasi.  
Perhitungan untuk memperoleh t dalam rangka menguji kebenaran / kepalsuan 
Hipotesis 
 
NO Nama Siswa (X) (Y) D= (X-Y) D² = (X-Y)² 
1 A 68 74 -6 36 
2 B 58 68 -10 100 
3 C 79 84 -5 25 
4 D 68 72 -4 16 
5 E 68 74 -6 36 
6 F 79 84 -5 25 
7 G 73 79 -6 36 
                                                             
13
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm. 264 
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NO Nama Siswa (X) (Y) D= (X-Y) D² = (X-Y)² 
8 H 77 77 0 0 
9 I 68 73 -5 25 
10 J 62 68 -6 36 
11 K 67 73 -6 36 
12 L 73 73 0 0 
13 M 72 77 -5 25 
14 N 72 73 -1 1 
15 O 57 67 -10 100 
16 P 62 68 -6 36 
17 Q 73 78 -5 25 
18 R 67 67 0 0 
19 S 68 73 -5 25 
20 T 73 79 -6 36 
21 U 73 79 -6 36 
22 V 78 83 -5 25 
23 W 78 83 -5 25 
24 X 77 83 -5 25 
25 Y 68 72 -6 36 
N= 25 
- -- 
    
    
757 =    
 
 
Dari tabel diatas telah berhasil kita peroleh :    = -123 dan   ² = 
757 
Dengan diperolehnya    dan   ² itu, maka dapat kita ketahui besarnya 
Deviasi Standar Perbedaan Sekor antara Variabel X dan Variabel Y (dalam 
hal ini (SD D): 
                           SD D  =      ²   -(   )      =  757   - (-123)² 
                             25                25 
                          =  30,28  -  (-4,92)²          =  30,28 - 24,20 
                           =   6,08 
                        =  2,465 
Dengan diperolehnya SD D sebesar 2,465 itu, selanjutnya kita dapat 
perhitungkan Standart Eror dari Mean perbedaan skor antara Variabel X 




                         SE MD = SD D      = 2,465     =   2,465  
                               N-1           25-1            24 
                                          =  2,465       =   0, 503 
                                                        4, 898 
Langkah berikutnya adalah mencari harga t  dengan menggunakan 
rumus :   
 t  =         MD 
                     SE MD  
                                MD   =     =     -123    = - 4,92 
                            N      25 
 
MD  telah kita ketahui yaitu -4,88 sedangkan SEMD = 0,693 jadi ; 
                                  t  = -4,92          =   9,781 
                                        0,503 
Langkah berikutnya memberikan interpretasi terhadap t , dengan 
terlebih dahulu memperhitungkan df atau dbnya : db= N-1 = 25-1 =24. Dengan 
df sebesar 24 kita berkonsultasi pada Tabel Nilai  “t”, baik pada taraf signifikan 
5% maupun pada taraf signifikan 1%.  
Ternyata dengan df sebesar 24 itu diperoleh harga kritik t atau t tabel 
pada taraf signifikan 5% sebesar 2,09; sedangkan pada taraf signifikan 1% tt di 
peroleh sebesar 2,86.  
Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam 
perhitungan (t  = 9,781) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” 
(tt.ts.5% = 2,09 dan tt.ts.1% = 2,86 maka dapat kita ketahui bahwa t  adalah 
lebih besar daripada tt yaitu : 
2,09 < 9,781 > 2,86 
Karena t  lebih besar dari pada tt maka Hipotesa Nihil yang diajukan di 
muka ditolak; ini berarti bahwa ada perbedaan hasil pembelajaran fiqh ibadah 
antara  sebelum menerapkan  metode demonstrasi dan sesudah menerapkan 
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metode demonstrasi merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang 
signifikan.
14
   
Setelah melaksanakan pembelajaran shalat dengan menerapkan metode 
demonstrasi terdapat adanya peningkatan yang lebih efektif pada saat 
mempraktekkan shalat. Dalam menerapkan metode ceramah hanya dilakukan 
dengan menyampaikan materi tanpa adanya contoh gerakan shalat yang lebih 
rinci. 
Selain dibuktikan dengan hasil penilaian dan uji “t” tes, peningkatan 
hasil belajar dengan menerapkan metode demonstrasi pada materi shalat juga 
dibuktikan dengan data observasi pada saat praktek shalat. Data observasi 
tersebut dilakukan untuk membandingkan hasil praktek shalat pada saat 




Metode ceramah Metode Demonstrasi 
1.  Takbiratul 
ihram 
Pada saat praktek shalat 
ada beberapa siswa yang 
masih menengok teman 
yang disebelahnya, 
pandangan matanya tidak 
lurus kearah kiblat. 
Setelah menerapkan 
metode demonsrasi, siswa 
dapat memahami 
bagaimana gerakan yang 




2.  Ruku’ Kesalahan pada saat 
gerakan ruku’ yaitu antara 
punggung dan leher tidak 
membentuk garis lurus. 
Dengan menerapkan 
metode demonstrasi siswa 
dapat sekaligus 
mengevaluasi gerakan 
siswa yang belum benar.  
3.  Sujud Gerakan sujud siswa sudah 
mempraktekkan dengan 
benar. 
Gerakan sujud siswa sudah 
mempraktekkan dengan 
benar. 
4.  Duduk 
diantara dua 
sujud 
Pada saat duduk diantara 
dua sujud siswa masih 
mendapat kesulitan dalam 
mempraktekkan gerakan 
dengan benar. mereka 
bertumpu di kedua telapak 
kakinya, yang mana kaki 
kanan tidak bertumpu 
Dengan memperagakan 
gerakan shalat, siswa 
sudah dapat 
mempraktekkan gerakan 
yang lebih baik. 
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Metode ceramah Metode Demonstrasi 
dengan ujung jari yang 
dilipatkan kebawah. 
5.  Tasyahud 
awal 
Kesalahan pada gerakan 
tasyahud awal yaitu kaki 
kanan tidak bertumpu 
dengan ujung jari yang 
dilipatkan kebawah, 
bahkan ada siswa yang 
duduk seperti gerakan 
tasyahud akhir. Ada 
beberapa siswa belum 
hafal gerakan tasyahud 
awal. 
Gerakan tasyahud awal 
sudah lebik baik dari 
gerakan sebelumnya dan 
bacaan tasyahud awal 
hampir semua siswa sudah 
dapat menghafalnya.  
6.  Tasyahud 
akhir 
Siswa belum hafal bacaan 
tasyahud akhir. Gerakan 
tasyahud akhir ada siswa 
yang gerakannya salah 
yaitu ujung jari tidak 
dilipat  kebawah 
menghadap kiblat.  
Gerakan tasyahud akhir 
sudah lebih baik namun 
beberapa siswa masih 





Berdasarkan uraian dan analisis data pada bab IV dan V dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : Penerapan metode demonstrasi dapat 
menigkatkan hasil pembelajaran fiqh ibadah khususnya pada materi shalat. 
Metode demonstrasi tidak hanya memperagakan tetapi disertai dengan 
penjelasan dari guru, maka metode tersebut dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Dengan diterapkan metode demonstrasi siswa lebih mudah 
mengingat karena siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  
Terkait peningkatan hasil belajar siswa dapat dibuktikan dalam observasi siswa 
pada saat melakukan praktek sholat dengan membandingkan sebelum 
menerapkan metode demonstrasi dan sesudah metode demonstrasi. Kemudian 
dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada saat menerapkan metode ceramah 
dan metode demonstrasi. Dan diperkuat dengan analisa statistik yang 
menggunakan rumus uji “t” tes serta menggunakan uji hipotesis yang 
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menyatakan bahwa ada perbedaan hasil pembelajaran fiqh ibadah antara  
sebelum menerapkan  metode demonstrasi dan sesudah menerapkan metode 




Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah di laksanakan maka ada 
beberapa saran yang dapat di pertimbangkan, yaitu :  
1. Guru diharapkan mempertimbangkan metode demonstrasi sebagai salah satu 
metode untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh ibadah khususnya 
pada materi shalat, karena metode demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang cukup efektif.  
2. Pemilihan metode pengajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran sangat 
di perlukan dalam meningkatkan pembelajaran pendidikan agama islam, 
selain itu dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
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kasih sayangnya dan senantiasa mendoakan serta memberikan dorongan 
semangat. 
2. Saudara-saudara ku yang senantiasa memberi semangat, dukungan serta 
saran dan kritiknya  
3. Teman-teman Tarbiyah angkatan 2012 Universitas Muhammadiyah 
Surakarta terima kasih motivasi dan semangat yang kalian berikan. 
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